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Abstract

Background: Petik Laut is one of tradition that is carried out every year by the
people in the Blimbing Village, Paciran District Lamongan. History, transformation,
and the arrangement of “Petik Laut” events make the researcher is interested in
conducting this research. Purpose: to explain about history, transformation, and the
performance of “Petik Laut” and also all the things that support “Petik Laut”
tradition. Research Method: Qualitative descriptive method is used to write the
primary and secondary data through observation and interviews. The research was
conducted from November 11" 2013 until December 3@ 2013. Theory: Blumer
argues that there are three premises about culture’s concepts. First: people act in
accordance with the existing meaning, second: the meaning of that thing comes from
the interaction among people, and the third: the meaning in society is in accordance
with the interpretation of each individual. Result and Analysis: “Petik Laut” in the
Blimbing Village have the change ini the order of its event and also its meaning to
fishing communities. Before 1970, this event is done by cutting off the head of a
buffalo or cow but after 1970 this tradition has been removed and it’s replaced into
entertainment event for the fishing community. Upon, the fishing community honored
the implementation of “Petik Laut” but now most of them think that this event is just
as entertainment, so they prefer to sail the seas than attending “Petik Laut” event.
Conclusion: Implementation of “Petik Laut” in Blimbing Village have the change
either in the meaning nor its arrangement of the event that has been done before 1970
and after 1970.
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Abstrak

Latar Belakang: Petik Laut merupakan tradisi yang dilaksanakan setiap tahun oleh
masyarakat Kelurahan Blimbing, Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. Sejarah,
perubahan, dan tatanan acara dalam pelaksanaan petik laut membuat peneliti tertarik
untuk melakukan penelitiannya. Tujuan: untuk menjelaskan sejarah, perubahan,
pelaksanaan petik laut serta semua hal yang mendukung tradisi petik laut. Metode
Penelitian: Metode deskripstif kualitatif untuk menuliskan data primer maupun
sekunder melalui observasi dan wawancara. Penelitian dilakukan mulai pada taggal
11 November sampai dengan 3 Desember 2013. Teori: Blumer mengemukakan
bahwasannya terdapat tiga premis mengenai konsep kebudayaan. Pertama: manusia
bertindak sesuai dengan makna yang ada, kedua: makna suatu hal berasal dari
interaksi antar manusia, dan ketiga: makna yang ada dalam masyarakat sesuai dengan
penafsiran setiap individu. Hasil dan Analisis: Petik Laut di Kelurahan Blimbing
mengalami perubahan dalam susunan acara dan makna bagi masyarakat nelayan.
sebelum tahun 1970 dilaksanakan dengan memotong kepala kerbau atau sapi tapi
setelah tahun 1970 telah dihapus dan diganti menjadi acara hiburan untuk masyarakat
nelayan. Dahulu masyarakat nelayan menghormati pelaksanaan petik laut tapi
sekarang banyak yang menganggap sebagai hiburan, sehingga mereka lebih
mendahulukan melaut daripada menghadiri susunan acara petik laut. Kesimpulan:
Pelaksanaan tradisi petik laut di Kelurahan Blimbing mengalami perubahan baik
makna maupun susunan acara yang dilakukan yaitu sebelum tahun 1970 dan setelah
1970.

Kata kunci : petik laut, masyarakat nelayan, dan dinamika perubahan.

Pendahuluan

Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kehidupan yang terdiri dari aspek-
aspek yang mendukung kehidupannya. Aspek-aspek tersebut merupakan hasil dari
ide, gagasan dan prilaku yang membentuk suatu kebudayaan bagi masyarakat
tersebut. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak dapat dipisahkan dari tujuh
unsur kebudayaan yang ada. Bahasa, sistem kepercayaan, sistem sosial, mata
pencaharian, teknologi, ilmu pengetahuan, dan kesenian merupakan aspek-aspek yang

berasal dari sistem ide dan gagasan suatu masyarakat yang diturunkan secara turun



menurun antar generasi. Penurunan kebudayaan dilakukan baik secara tulisan,
sebagian lisan maupun secara lisan seperti mitos (Koentjaraningrat, 2002).

Mitos merupakan salah satu contoh folklore lisan. Kedua aspek ini sangat
mempengaruhi terjadinya suatu ritual keagamaan. Seperti ketika suatu ritual
keagamaan tidak dilaksanakan maka masyarakat merasa tidak tenang karena
menganggap mitos dan folklore tidak dilakukan. Hal ini mengakibatkan rasa
ketidaknyamanan dalam masyarakat dan rasa ketakutan adanya kemarahan dari
Tuhan dan alam. Pelaksanaan ritual dalam suatu masyarakat dilaksanakan pada waktu
tertentu sesuai dengan tradisi pelaksanaan setiap tahunnya. Adapula tradisi yang
dilaksanakan bukan hanya pada tanggal-tanggal tertentu tapi dilaksanakan ketika
terjadi fenomena yang mengharuskan tradisi tersebut terlaksana. Seperti kemarau
panjang, paceklik, dan lain-lain (Danandjaya, 1986).

Hal yang paling berpengaruh dalam pelaksanaan tradisi adalah emosi. Emosi
atau perasaan seseorang memberikan dorongan untuk selalu melakukan tradisi
tersebut. Emosi jugalah yang mempengaruhi penempatan agama bagi seorang
individu. Orang yang memiliki emosi atau kepercayaan agama yang kuat, menjadikan
agama sebagai dasar kehidupannya, sehingga apapun yang dia lakukan adalah
berlandaskan agama. Emosi yang memberikan Kkita keyakinan untuk melaksanakan
atau tidak melaksanakan tradisi tersebut. Emosi atau keyakinan dalam suatu tradisi
menimbulkan sugesti dari orang yang melaksanakannya. Sugesti inilah yang
mempengaruhi keyakinan, sehingga berakibat pada kepercayaan masyarakat tersebut.

Seperti tradisi keagamaan yang dilakukan di Kelurahan Blimbing, Kecamatan
Paciran, Kabupaten Lamongan. Rangkaian acara yang dilakukan memiliki perbedaan
dengan upacara Petik Laut di daerah lain. Upacara yang dilakukan ini masih
berhubungan dengan tradisi lokal dalam aspek mata pencaharian masyarakat. Mata
pencaharian masyarakat Blimbing didominasi oleh nelayan. Hal ini dikarenakan
merupakan daerah pesisir yang sangat dekat dengan laut. Laut yang dimaksud adalah
Laut Jawa.



Dalam tulisan ini dibahas bagaimana pelaksanaan tradisi petik laut, hal apa
saja yang dipertahankan, dan bagaimana bentuk perubahan dalam tradisi petik laut.
Penelitian dilakukan di Kelurahan Blimbing, Kecamatan Paciran, Kabupaten
Lamongan yang merupakan tempat pelaksanaan tradisi petik laut terbesar di
Lamongan. Kabupaten Lamongan memiliki 16 Rukun Nelayan (yang selanjutnya
disingkat menjadi RN), RN Blimbing merupakan RN terbesar.

Tradisi lokal keagamaan yang terjadi di Kelurahan Blimbing merupakan
kebudayaan yang menjadi ciri khas desa tersebut. Kebudayaan merupakan milik
bersama dan diturunkan secara turun temurun dari generasi kegenerasi berikutnya.
Menurut A. Adi Sukadana (1983: 13) mengemukakan bahwasannya kebudayaan yang
ada dalam suatu masyarakat didukung oleh 3 komponen. Tiga komponen itu adalah
komponen material seperti pakaian dan makanan. Kedua adalah komponen spiritual
yang merupakan kebutuhan rohaniah suatu masyarakat seperti sistem kepercayaan.
Ketiga, komponen simbolik yaitu benda material yang mengandung unsur spiritual.

Blumer mengidentifikasi konsep kebudayaan ke dalam tiga premis yang
dikutip oleh James P. Spradley (1997: 7). Tiga premis tersebut adalah (1) Manusia
bertindak sesuai dengan makna yang ada dalam diri mereka, (2) Makna suatu hal
berasal dari interaksi antar manusia, (3) Makna yang ada dalam suatu masyarakat
tergantung dari hasil penafsiran setiap individu.

Kebudayaan masyarakat merupakan sistem makna yang dimiliki bersama
dapat dipelajari dan diturunkan ke generasi selanjutnya. Makna suatu fenomena yang
ada dalam masyarakat berbeda-beda tergantung dari individu tersebut menafsirkan
makna yang ada. Antara satu simbol dengan simbol lainnya memiliki keterkaitan
makna. Penafsiran makna menjadi jelas ketika melihat fenomena tersebut terjadi
secara berulang-ulang dalam kebudayaan.

Sistem religi memiliki empat komponen dalam pelaksanaannya. Menurut
Koentjaraningrat (1984: 145) mengatakan bahwa sistem religi terdiri dari empat
komponen yaitu: 1. Emosi keagamaan yang menyebabkan manusia itu bersikap

religius; 2. Sistem keyakinan yang mengandung segala keyakinan serta bayangan



manusia tentang sifat-sifat Tuhan. Tentang wujud dari alam gaib (supernatural):
segala nilai, norma dan ajaran dari religi yang bersangkutan; 3. Sistem ritus dan
upacara yang merupakan usaha manusia untuk mencari hubungan dengan Tuhan,
dewa-dewa, atau mahluk-mahluk halus yang mendiami alam gaib; 4. Umat atau
kelompok agama adalah kesatuan sosial yang menganut sistem keyakinan tersebut
dalam sub 2, dan yang melaksanakan sisten ritus dan upacara tersebut dalam sub 3.

Dinamika Tradisi Petik Laut

Tradisi petik laut merupakan acara yang dilakukan untuk memperingati tutup
playang atau tutup tahun bagi para nelayan. Tutup playang ini terjadi pada waktu
musim baratan. Musim baratan lebih mudah dipahami oleh masyarakat awam
sebagai musim ketika angin kencang berhembus dari arah barat. Masyarakat nelayan
banyak yang tidak melaut ketika musim ini. Hal ini dikarenakan ketakutan mayarakat
akan keselamatannya. Tapi banyak juga nelayan yang tetap melaut karena desakan
kebutuhan ekonomi. Minyang merupakan istilah lokal bagi nelayan. istilah lokal ini
digunakan oleh masyarakat pesisir Lamongan, Tuban, dan Gresik. Begitu pula
nelayan di Kelurahan Blimbing.

Perubahan dalam tradisi petik laut dilakukan untuk menyesuaikan dengan
kebudayaan masyarakat sekarang. Petik laut di Blimbing telah mengalami perubahan
dari yang dahulu bersifat kejawen sekarang telah dilakukan sesuai dengan agama
Islam. Perubahan ini dilakukan sesuai dengan perkembangan zaman dan pengetahuan
mayarakat mengenai agama Islam. Masyarakat Blimbing sadar akan perubahan yang
dilakukan tapi perubahan ini dilakukan untuk tetap menjaga tradisi petik laut sampai
dengan sekarang. Jika tradisi petik laut dilakukan sesuai dengan acara pada waktu
dulu maka tidak akan dilakukan oleh masyarakat Blimbing karena dianggap
merupakan kegiatan yang syirik. Perubahan dilakukan sesuai dengan masyarakat

Blimbing yang didominasi oleh umat agama Islam.



Petik laut di Blimbing dahulu dinamakan Tasyakuran Laut. Pada tahun 2009
diganti menjadi petik laut karena dianggap lebih komersial dan dapat menarik
sponsor acara lebih banyak. Tradisi ini sejak dahulu sampai sekarang dilakukan
ketika musim Baratan atau musim hujan. Pemilihan waktu tersebut karena
merupakan waktu untuk tutup playang (tutup tahun) bagi nelayan. Dapat kita analisa
bahwasanya perubahan tradisi petik laut sudah dilakukan sejak tahun 1970-an
sedangkan perubahan nama petik laut dimulai sejak tahun 2009. Alasan komersial
merupakan alasan utama.

Pemotongan kepala kerbau atau sapi merupakan acara inti dalam tradisi
pelaksanaan petik laut di zaman dahulu. Lalu kepala kerbau atau kepala sapi tersebut
dipersembahkan kepada laut dengan cara diletakkan di tiang pancang. Tiang pancang
sebagai simbol keluar dan masuknya kapal nelayan. Tiang itu dahulu terbuat dari
batang pohon kelapa tapi sekarang sudah diganti dengan tiang dari besi agar lebih
awet. Ritual pemotongan kepala kerbau dan kepala sapi dilakukan sebelum tahun
1970-an tapi pada tahun 1970 sampai sekarang telah dilakukan perubahan secara
total. Selain itu, ada pula ritual perayaan kapal dengan bersama-sama mengendarai
kapal menuju ke tengah laut sebagai tanda suka cita. Persembahan yang dilakukan
merupakan wujud ritual untuk ucapan terima kasih kepada alam dan untuk
menunjukkan kepada Tuhan bahwasannya masyarakat nelayan telah makmur.

Sedangkan tradisi petik laut sampai sekarang ini dilakukan karena digunakan
untuk hiburan masyarakat nelayan. Eksistensi petik laut tetap dilaksanakan karena
dianggap merupakan warisan nenek moyang dan merupakan alat untuk menjaga tali
silaturrahmi antar warga Kelurahan Blimbing. Keyakinan masyarakat mengenai
tradisi petik laut harus tetap dilaksanakan karena apabila tidak dilaksnakan maka akan
berpengaruh pada ketenangan emosi. Apabila keperluan emosi jiwa atas suatu
keyakinan tidak terlaksana maka akan menimbulkan rasa tidak tenang. Rasa tidak
tenang akan memicu rasa ketakutan akan sesuatu yang akan terjadi, seperti takut
Tuhan mengurangi rejeki yang diberikan serta takut adanya perubahan alam sehingga

menganggu keseimbangannya.



Persamaan tradisi petik laut yang dahulu dan sekarang adalah waktu yang
digunakan, yaitu pada musim baratan atau pada bulan Februari dan Maret. Dahulu
pelaksanaan tidak peduli alasan apapun tetap dilaksanakan pada musim baratan, tapi
sekarang waktu untuk pelaksanaan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Seperti ketika
seharusnya dilakukan tradisi petik laut bertepatan dengan pemilihan Gubernur,
Bupati, dan pemilihan pengurus RN baru maka petik laut harus diundur. Acara yang
tidak berubah dari dahulu sampai sekarang adalah wayang kulit. Wayang kulit
merupakan ritual sakral karena sebelum pelaksanaan tradisi ini harus dilakukan ritual
khusus bagi Dalangnya.

Ketika tradisi petik laut dilaksanakan maka yang menikmati adalah seluruh
masyarakat Kelurahan Blimbing. Oleh karena hal itu, keputusan yang berhubungan
dengan tradisi petik laut merupakan keputusan bersama seluruh masyarakat
Blimbing. Apabila suatu kelompok masyarakat tidak menyetujui salah satu susunan
acara maka panitia akan mempertemukan dua kelompok yang tidak sepaham di dalam
suatu musayawarah.

Belakangan ini modernisasi telah menjalar di seluruh wilayah, tak terkecuali
Kelurahan Blimbing. Hal ini memicu perubahan prilaku dan cara berfikir suatu
masyarakat. Seperti pada masyarakat Blimbing yang dahulu dan sekarang. Oleh
karena itu, peneliti akan mengkaji perubahan tradisi petik laut dilihat dari pendukung
kebudayaan. Pendukung kebudayaan adalah masyarakat Blimbing. Terdapat dua jenis
masyarakat Blimbing yaitu penganut tradisi lama dan tradisi baru.

Masyarakat penganut tradisi lama merupakan masyarakat yang menginginkan
tradisi petik laut tetap dilaksanakan sesuai dengan warisan budaya dari nenek
moyang. Pada tahun 1970-an terjadi perbedaan antara dua kelompok masyarakat ini.
Tapi hal ini bisa ditemukan jalan tengahnya yaitu tradisi petik laut tetap dilaksanakan
tapi susunan acara mengalami perubahan sesuai dengan kesepakatan. Penganut tradisi
lama masih memegang teguh susunan acara yang ada sejak dahulu yaitu acara
wayang kulit. Wayang kulit adalah acara yang masih dilakukan walaupun sudah

terjadi perubahan dalam tradisi petik laut.



Sebelum tradisi petik laut dilakukan maka masyarakat melakukan persiapan.
Persiapan yang dilakukan pertama kali adalah musyawarah warga. Sebelum
pelaksanaan tradisi petik laut, masyarakat melakukan musyawarah. Tanggal dan
tempat untuk musyawarah diputuskan oleh panitia pelaksana tradisi petik laut yaitu
RN Blimbing. Musyawarah ini dilakukan untuk memutuskan waktu pelaksanaan dan
susunan acara. Musyawarah dilakukan pada bulan November tahun sebelumnya.
Musyawarah digunakan untuk memutuskan tanggal pelaksanaan, waktu pelaksanaa,
koordinator setiap acara, iuran bagi setiap Kapal Motor Nelayan (KMN), anggaran
serta dana yang diperlukan.

Tradisi tradisi petik laut di Kelurahan Blimbing dilaksanakan selama satu
minggu penuh. Biaya pelaksanaan tradisi petik laut tidaklah sedikit. Pada zaman
dahulu biaya ditanggung oleh masyarakat Blimbing. Biaya yang dikeluarkan
digunakan untuk membeli seekor kerbau atau sapi dan keperluan ritual yang akan
dilaksanakan. Seperti makanan dan sesaji yang akan dipersembahkan kepada laut.
Pengeluaran ini diambil dari kas desa juga. Perubahan tradisi petik laut menjadi acara
hiburan untuk masyarakat nelayan banyak menarik perhatian sponsor. Perubahan ini
juga membuat Kelurahan Blimbing menjadi dikenal oleh masyarakat luas.

Tempat pelaksanaan petik laut adalah depan kantor RN Blimbing atau masih
dalam ruang lingkup kawasan Tempat Penampungan lkan (TPI) Brondong. Kantor
RN Blimbing berada di Kelurahan Blimbing dan perbatasan langsung dengan
Kelurahan Brondong, sehingga kegiatan masyarakat nelayan Blimbing berpusat di
Brondong. Kawasan TPI Brondong merupakan tepat berlabuhnya kapal nelayan dari
Kelurahan Blimbing, Brondong, sampai dengan Palang, Tuban.

Peserta pelaksanaan petik laut secara khusus adalah masyarakat nelayan dari
Kelurahan Blimbing dan seluruh masyarakat Blimbing. Tapi setiap orang yang
datang diperbolenkan menjadi peserta acara. Bahkan ketika pelaksanaan petik laut,
masyarakat luar ikut menikmati. Acara petik laut merupakan acara yang terbuka
untuk umum. Hal ini tidak dipermasalahkan oleh panitia karena acara petik laut

bersifat bebas. Tidak ada pemungutan biaya bagi penonton pada setiap susunan acara.



Hal ini bukan hanya berlaku pada masyarakat Blimbing tapi juga bagi masyarakat
luar Blimbing. Walaupun tidak dipungut biaya, penonton tetap diberikan konsumsi
individu selama konsumsi masih tersedia. Tapi pada prakteknya konsumsi selalu
lebih sehingga semua penonton dapat menikmati konsumsi tersebut.

Prosesi pelaksanaan tradisi petik laut terdapat dua susunan acara, yaitu acara
wajib dan susunan acara pendamping. Susunan acara wajib adalah susunan acara
yang harus selalu ada dalam tradisi petik laut. Sedangkan acara pendamping
merupakan acara yang tidak harus ada dalam tradisi petik laut. Acara pendamping
diputuskan ketika musyawarah dilakukan.

Susunan acara wajib terdapat empat acara yaitu pembukaan, goyang pantura,
wayang kulit, dan pengajian akbar. Acara pendamping yang dilakukan pada petik laut
tahun 2013 adalah acara malam tasyakuran, bakti sosial, dan layar lebar. Adapula
susunan acara yang dilakukan tapi tidak diputuskan ketika musyawarah warga
dilakukan, yaitu acara parade band dan pemecahan rekor MURI. Parade band
dilakukan karena adanya masukan dari masyarakat muda Kelurahan Blimbing.
pemecahan rekor MURI merupakan acara usulan dari panitia pelaksana yang ingin
lebih mengembangkan nama petik laut dalam kanca Indonesia.

Acara pembukaan merupakan acara wajib yang bertujuan untuk membuka
rangkaian acara petik laut yang akan dilaksanakan. Pembukaan selalu dihadiri oleh
pejabat. Pejabat yang datang seperti Bupati Lamongan yaitu Bapak H. Fadeli, SH
atau Gubernur Jawa Timur. Pembukaan dilakukan dengan pemukalan gong yang
dilakukan oleh Bapak Bupati Lamongan. Acara goyang pantura ditujukan untuk para
pemuda agar bisa turut memeriahkan tradisi petik laut. Banyak pemuda dan
masyarakat yang menunggu acara goyang pantura. Selain itu, goyang pantura
merupakan acara yang paling banyak ditunggu oleh masyarakat nelayan. Bagi
masyarakat yang sudah menginginkan acara wayang kulit, sehingga acara waayang
kulit masuk dalam susunan acara wajib. Wayang kulit merupakan acara yang tetap
dilakukan dari dahulu sampai sekarang. Adapula susunan acara wajib lainnya yaitu

pengajian akbar. Acara ini dilakukan untuk berdoa kepada Allah dan bersyukur akan



hasil laut. Pembukaan acara petik laut dilakukan pada acara pembukaan maka
penutup acara petik laut dilakukan pada pengajian akbar oleh Ustadz.

Tradisi petik laut yang dilaksanakan setiap tahunnya memiliki susunan acara
yang selalu berubah. Perubahan susunan acara ini tergantung dari hasil musyawarah
sebelum pelaksanaan tradisi petik laut. Acara ini merupakan acara pendamping yang
ditujukan untuk menghibur masyarakat Blimbing. Berbeda dengan acara wajib yang
bisa dinikmati oleh masyarakat Blimbing melalui menghadiri acara-acara tersebut.
Acara pendamping dilakukan dengan keikutsertaan masyarakat secara langsung
dalam susunan acaranya. Bahkan dalam acara ini masyarakat bisa ikut serta dalam
menentukan kegiatan yang diinginkan.

Malam tasyakuran merupakan acara yang dilakukan pertama kali dalam
susunan acara petik laut. Acara ini dilakukan sebelum acara pembukaan. Malam
tasyakuran digunakan untuk musyawarah singkat antar panitia dan beberapa
masyarakat akan susunan acara yang akan dilakukan dalam tradisi petik laut. Acara
petik laut selain digunakan untuk menunjukkan rasa syukur dan hiburan bagi
masyarakat Blimbing, acara ini juga digunakan untuk menjalin tali silaturrahmi antar
warganya. Salah satunya dengan adanya acara bhakti sosial yang dilakukan oleh
panitia pelaksana. Acara ini dilakukan dengan membagikan beras gratis kepada warga
nelayan Kelurahan Blimbing. Acara pendamping lainnya adalah layar lebar yaitu
dengan pemutaran film sesuai dengan permintaan penonton. Film yang ditayangkan

merupakan film telah lulus sensor.
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